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Abstract

This study aims to assess the impact of road and port infrastructure quality of Indonesia and its trade partners, on
Indonesia’s export performance in total as well as on three commodity groups, consisting of mineral, base metals, and
manufactured products. Using the Gravity Model with panel data from bilateral export value with 18 largest trade
partners in 2007 to 2018, this study found that the proxy of transportation infrastructure quality of both countries are
significant and positively impact Indonesia’s total export performance. This study also found that better transportation
infrastructure quality has stronger impacts on base metals and manufactured products rather than mineral products,
considering each characteristics.
Keywords: transportation infrastructure quality; export performance; gravity model; commodity

Abstrak
Studi ini bertujuan untuk melihat dampak dari perkembangan kualitas infrastruktur transportasi, yaitu jalan
dan pelabuhan, dari Indonesia maupun mitra dagang terhadap kinerja ekspor Indonesia secara total maupun
berdasarkan tiga kelompok komoditas, yaitu mineral, logam dasar, dan manufaktur. Dengan mengadaptasi
Model Gravitasi dan menggunakan data panel nilai ekspor dengan 18 mitra dagang terbesar di tahun 2007
hingga 2018, studi ini menemukan bahwa kualitas infrastruktur transportasi jalan dan pelabuhan dari kedua
negara memberikan dampak positif dan signifikan dalam mempengaruhi kinerja ekspor Indonesia secara
total. Kemudian, perkembangan kualitas infrastruktur transportasi cenderung memberikan dampak yang
lebih kuat terhadap kelompok komoditas logam dasar dan manufaktur dibandingkan dengan, dengan
mempertimbangkan karakteristik dari masing-masing kelompok komoditas.
Kata kunci: kualitas infrastruktur transportasi; kinerja ekspor; model gravitasi; komoditas

Kode Klasifikasi JEL: 018; F19

Pendahuluan

Dengan makin derasnya arus globalisasi, sistem per-
ekonomian dari negara-negara di dunia, khususnya
pada aspek perdagangan, menjadi makin terbuka
dan terintegrasi. Kondisi ini juga menyebabkan
makin tingginya kompetisi antarnegara sehingga

∗Alamat Korespondensi: Gedung Departemen Ilmu Ekonomi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, Kampus UI
Depok 16424. E-mail: pandhito@outlook.com; adrian.pandhito@
gmail.com.

partisipasi masing-masing negara di dunia di ma-
sa depan akan sangat bergantung pada seberapa
baik negara-negara tersebut menanggapi tantang-
an tersebut, yaitu dengan mempertahankan dan
meningkatkan daya saing dari komoditas ekspor-
nya. Makin tingginya persaingan juga memaksa
pelaku bisnis untuk dapat beradaptasi pada sis-
tem produksi dan manajemen just-in-time sehingga
mendorong makin pentingnya durasi serta proses
pengiriman komoditas-komoditas ekspor yang ce-
pat, fleksibel, tepat waktu, dan dapat diandalkan
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(Hummels, 2007). Dalam konteks ini, meminima-
lisasi hambatan dalam melakukan perdagangan,
terutama terkait dengan biaya transportasi menjadi
sangat krusial.

Sayangnya, daya saing infrastruktur Indonesia
masih jauh tertinggal dibandingkan negara-negara
lainnya. Berdasarkan publikasi The Global Compe-
titiveness Report oleh institusi World Economic Fo-
rum/WEF (Schwab, 2018), indeks kualitas infra-
struktur Indonesia hanya berada di peringkat 71
dari 141 negara yang disurvei di tahun 2018. Jika
dilihat secara lebih spesifik, kualitas infrastruktur
transportasi Indonesia juga masih tertinggal diban-
dingkan dengan mayoritas dari 18 mitra dagang
terbesarnya. Selama tahun 2007 hingga 2018, se-
cara rata-rata indeks kualitas jalan dan pelabuhan
Indonesia hanya mencapai 3,447 dan 3,638 dari 7
(dianggap paling baik dan efisien). Angka tersebut
menyebabkan Indonesia hanya berada di posisi
ke-16, di atas Filipina dan Vietnam. Kondisi ini pun
bukan merupakan kondisi yang ideal.

Pada tingkat makroekonomi, ketidakmampuan
suatu negara dalam memaksimalkan efisiensi dari
sistem transportasi dan logistik dapat berimplika-
si negatif pada kinerja perdagangan internasional
negara tersebut melalui meningkatnya biaya trans-
portasi, kehilangan dan kerusakan barang, serta
ketidaktepatan waktu dalam proses pengiriman
(Clark et al., 2004; Gani, 2017). Terkait pengaruh
infrastruktur transportasi, setidaknya terdapat dua
mekanisme yang menjelaskan mengenai dampak
infrastruktur transportasi terhadap kinerja ekspor
suatu negara.

Pertama, kondisi infrastruktur transportasi yang
berkualitas akan menstimulasi perdagangan inter-
nasional maupun dalam negeri akibat makin ren-
dahnya biaya maupun durasi transportasi (Gani,
2017; Zamora Torres & Pedraza Rendón, 2014). Ke-
dua, kondisi tersebut juga dapat meningkatkan inter-
aksi antara agen-agen ekonomi akibat akses yang
lebih mudah untuk menjangkau pasar yang lebih be-

sar (Donaldson & Hornbeck, 2016; Laird & Venables,
2017). Terkait hal ini, biaya transportasi yang tinggi
akan menjadi penghambat utama dari pelaku bisnis
di negara-negara maju untuk masuk dan tergabung
dalam rantai nilai global dengan negara-negara ber-
kembang (OECD & World Trade Organization, 2015).
Oleh karena itu, makin menurunnya biaya perda-
gangan serta makin tepat waktu pengiriman barang
dari satu negara ke negara lainnya. Hal ini berakibat
makin baiknya kualitas infrastruktur transportasi
yang akan meningkatkan daya saing dan menginte-
grasikan barang-barang tersebut dalam rantai nilai
global, yang kemudian mendorong pertumbuhan
ekonomi secara agregat (Lakshmanan, 2011; Luo
& Xu, 2018). Tak hanya itu, Nordås & Piermartini
(2011) juga telah merangkum empat hubungan da-
ri infrastruktur transportasi dengan biaya dalam
melakukan perdagangan internasional, yaitu: (1)
biaya yang dipengaruhi secara langsung oleh in-
frastruktur, seperti biaya komunikasi, perjalanan
bisnis, kargo, hingga asuransi; (2) ketepatan waktu
pengiriman barang; (3) risiko kerusakan pada kargo
sehingga meningkatkan kerugian serta menambah
biaya asuransi akibat kualitas infrastruktur yang
buruk; dan (4) rendahnya akses terhadap kuali-
tas infrastruktur yang berkualitas akan meningkat-
kan biaya kesempatan (opportunity cost), membatasi
akses ke pasar serta kemungkinan untuk mempero-
leh manfaat dari melakukan perdagangan, seperti
memperoleh profit yang lebih besar.

Dalam perkembangannya, telah terdapat bebera-
pa penelitian yang membahas mengenai dampak
infrastruktur terhadap perdagangan internasional
dalam lingkup suatu negara secara spesifik atau ka-
wasan secara umum, termasuk kinerja ekspor. Mes-
kipun, penggunaan indikator kualitas infrastruktur
yang dirilis oleh WEF masih terbatas digunakan pa-
da studi terkait. Studi dari Portugal-Perez & Wilson
(2012) menemukan bahwa perbaikan pada kuali-
tas infrastruktur dari berbagai sektor, seperti jalan,
rel kereta, ditambah dengan kualitas infrastruktur
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Grafik 1. Rata-rata Indeks Kualitas Infrastruktur Jalan dan Pelabuhan Indonesia dan 18 Mitra Dagang Terbesar,
2007–2018

Sumber: World Economic Forum (2020), telah diolah kembali

Grafik 2. Kinerja Ekspor Indonesia dalam Juta USD, 2007–2018
Sumber: UN COMTRADE (2020), telah diolah kembali

yang mendukung informasi dan telekomunikasi
(Information Communication Technology [ITC]), dan
listrik berkorelasi positif terhadap pertumbuhan
kinerja ekspor.

Dalam lingkup yang lebih sempit, Shepherd &
Wilson (2009) meneliti mengenai dampak beberapa
indikator yang bersifat memfasilitasi perdagangan
internasional dengan menggunakan indikator ku-
alitas infrastruktur bandar udara dan pelabuhan
terhadap kinerja ekspor negara-negara ASEAN. Pe-
nelitian tersebut menemukan bahwa peningkatan
kualitas infrastruktur bandar udara memiliki dam-

pak yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja
ekspor dibandingkan dengan peningkatan kualitas
infrastruktur pelabuhan. Hal ini dikarenakan tren
ekspor negara-negara ASEAN untuk komoditas eks-
por yang memiliki nilai tambah yang tinggi menjadi
makin besar, seperti misalnya barang elektronik se-
hingga akan lebih menguntungkan jika pengiriman
dilakukan dengan pesawat. Tak hanya itu, makin
eratnya jaringan produksi transnasional atau rantai
nilai global di negara-negara ASEAN (Ng & Yeats,
2001), maka makin mendorong pentingnya kualitas
serta efisiensi bandar udara, mengingat kecepatan
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serta dapat diandalkannya pengiriman komoditas-
komoditas yang termasuk dalam jaringan produksi
tersebut menjadi sangat krusial. Meskipun, infra-
struktur pelabuhan tetap merupakan faktor funda-
mental yang terbukti meningkatkan kinerja ekspor
negara-negara ASEAN.

Kemudian, Shinyekwa & Ntale (2017) dalam pe-
nelitiannya di seluruh negara Afrika Timur dan
tiga negara Afrika Timur, yaitu Kenya, Uganda,
dan Tanzania secara spesifik menemukan hasil
yang relatif berbeda. Secara garis besar, kualitas
infrastruktur jalan memberikan dampak yang le-
bih besar terhadap ekspor komoditas manufaktur
di negara-negara tersebut dibandingkan dengan
kualitas infrastruktur rel kereta api. Hasil tersebut
terjadi karena masing-masing negara di wilayah ter-
sebut lebih terintegrasi dengan infrastruktur jalan
dibandingkan dengan infrastruktur rel kereta api.
Namun, keduanya tetap menjadi faktor yang kru-
sial dalam menunjang kinerja ekspor manufaktur
di seluruh negara Afrika Timur secara keseluruhan
maupun di Kenya, Uganda, dan Tanzania secara
spesifik.

Dalam konteks kesenjangan penelitian, peneliti-
an ini mencoba melengkapi penelitian sebelumnya
dengan menggunakan kedua indikator kualitas
infrastruktur, yaitu jalan dan pelabuhan, yang me-
rupakan bentuk ekstensifikasi dari penelitian terha-
dap kinerja ekspor Indonesia yang telah dilakukan
oleh Asikin et al. (2016) dan Nurjanti et al. (2013).
Kedua penelitian tersebut hanya menggunakan sa-
tu indikator yang juga dipublikasi oleh WEF, yaitu
proksi gabungan dari kualitas infrastruktur secara
keseluruhan yang mencakup infrastruktur energi,
komunikasi, dan transportasi dari negara eksportir.
Penelitian ini juga menggunakan gabungan dari
kedua indikator kualitas infrastruktur transporta-
si dari negara eksportir maupun importir dengan
menggunakan metode penghitungan yang dilaku-
kan oleh Shepherd & Wilson (2009).

Kemudian, penelitian ini juga berkontribusi un-

tuk membahas mengenai dampak kualitas infra-
struktur pelabuhan dan jalan tidak hanya terha-
dap kinerja ekspor Indonesia secara agregat, akan
tetapi juga secara sektoral, yaitu kinerja ekspor un-
tuk tiga kelompok komoditas yang dikaji dalam
penelitian ini. Menurut Herfindahl & Treat (2009)
dan Hummels (2007), makin baiknya kualitas in-
frastruktur transportasi yang kemudian akan ber-
pengaruh terhadap durasi dan proses pengiriman
komoditas ekspor, akan memberikan dampak yang
berbeda-beda tergantung dari jenis serta karakte-
ristik dari komoditas tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini hendak mengukur dampak kualitas
infrastruktur transportasi terhadap kelompok ko-
moditas ekspor dengan kontribusi terbesar dalam
periode penelitian ini, yaitu kelompok komoditas
mineral mentah dan dua kelompok komoditas de-
ngan tingkat partisipasi tertinggi dalam rantai nilai
global (World Bank, 2020), yaitu produk-produk ma-
nufaktur, seperti mesin, barang elektronik, hingga
kendaraan bermotor, serta kelompok komoditas
logam dasar. Adapun penelitian ini akan berfokus
pada 18 negara mitra dagang terbesar Indonesia
selama periode tahun 2007 hingga 2018 dengan rata-
rata ekspor sebesar 82,37 persen dari total ekspor
Indonesia.

Metode

Pada periode studi ini, indikator-indikator yang me-
representasikan kualitas infrastruktur transportasi
di Indonesia, seperti jalan dan pelabuhan, menun-
jukan tren yang makin baik. Kualitas infrastruktur
transportasi yang makin baik akan mendorong ter-
ciptanya efisiensi perdagangan akibat lebih cepat
dan dapat diandalkannya durasi serta proses pengi-
riman komoditas ekspor, yang kemudian akan me-
nurunkan biaya perdagangan dalam bentuk biaya
transportasi dalam lingkup domestik maupun an-
tarnegara (Donaubauer et al., 2018; Portugal-Perez
& Wilson, 2012; Shepherd & Wilson, 2009). Lalu,
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daya saing komoditas ekspor pun makin meningkat
terutama dalam aspek harga dan mutu. Akibatnya,
kinerja ekspor secara agregat pun akan meningkat

Untuk menguji rumusan masalah, studi ini meng-
gunakan Model Gravitasi oleh Tinbergen yang telah
dikembangkan dengan variabel-variabel yang re-
levan. Penelitian ini juga akan mengikuti saran dari
Baldwin & Taglioni (2006) untuk dapat mengelimi-
nasi isu-isu dalam Model Gravitasi yang disebut
sebagai gold, silver, and bronze medal mistake.

Variabel dependen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah total ekspor secara keseluruhan
maupun berdasarkan kelompok komoditas yang
dibagi menjadi tiga, yaitu kelompok komoditas
mineral mentah (kode HS 25–27) yang memiliki
kontribusi terbesar di antara kelompok komodi-
tas lainnya pada tahun 2007 hingga 2018, dan dua
kelompok komoditas lainnya yang memiliki par-
tisipasi tertinggi dalam rantai nilai global (World
Bank, 2020), yaitu kelompok komoditas logam dasar
(kode HS 72–83) dan manufaktur (kode HS 84–89).
Ketiga kelompok komoditas ini memiliki rata-rata
kontribusi sebesar 45,55 persen setiap tahunnya
selama periode penelitian ini.

Lalu, model dalam penelitian ini menggunakan

variabel yang menggabungkan kualitas infrastruk-
tur transportasi dari negara eksportir dan importir 
sesuai yang dikembangkan oleh Shepherd & Wilson 
(2009), yaitu dengan menjumlahkan indeks kualitas 
infrastruktur transportasi negara i dengan negara 
j, untuk kemudian dibagi dua seperti yang tertu-
lis pada Persamaan (2). Perhitungan ini dilakukan 
masing-masing untuk indeks kualitas infrastruktur 
pelabuhan dan jalan.

Kemudian berdasarkan uji Variance Inflation Fac-
tor (VIF), kedua variabel tersebut memiliki nilai VIF 
di atas lima sehingga dapat dikatakan terdapat isu 
multikolinearitas di model tersebut (Ringle et al., 
2015). Oleh karena itu, kedua indeks kualitas infra-
struktur di atas akan dibagi kembali menjadi dua

model yang terpisah supaya hasil regresi menjadi 
lebih efisien dan terbebas dari isu asumsi klasik.

Secara garis besar, model untuk menguji keem-
pat variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini akan terdiri dari kualitas infrastruktur 
transportasi, rasio produk domestik bruto dari 
negara eksportir dan importir, jarak geografis, 
serta dummy terjadinya kesepakatan dagang secara 
bilateral maupun multilateral dengan mitra dagang.

ln(KualitasInfrastrukturPelabuhani jt) = ln

�
KualitasInfrastrukturPelabuhanit + KualitasInfrastrukturPelabuhan jt

2

�

(1)

ln(KualitasInfrastrukturJalani jt) = ln

�
KualitasInfrastrukturJalanit + KualitasInfrastrukturJalan jt

2

�
(2)

ln TotalEkspori jt = β0 + β1 ln(KualitasInfrastrukturi jt) + β2 ln(JarakGeografisi jt) + β3rasioPDBi jt

+β5DummyFTAi jt + εit (3)

ln TotalEksporMMi jt = β0 + β1 ln(KualitasInfrastrukturi jt) + β2 ln(JarakGeografisi jt) + β2rasioPDBi jt

+β4DummyCommodityBoomi jt + β5DummyFTAi jt + εit (4)
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

ln TotalEksporLDi jt = β0 + β1 ln(KualitasInfrastrukturi jt) + β2 ln(JarakGeografisi jt) + β2rasioPDBi jt

+β4DummyCommodityBoomi jt + β5DummyFTAi jt + εit (5)

ln TotalEksporManufakturi jt = β0 + β1 ln(KualitasInfrastrukturi jt) + β2 ln(JarakGeografisi jt) + β2rasioPDBi jt

+β4DummyAFTAi jt + εit (6)

Variabel independen utama yang menjadi fokus
dalam studi ini adalah kualitas infrastruktur trans-
portasi yang dirilis pada publikasi Global Competiti-
veness Report berdasarkan Executive Opinion Survey
oleh WEF. Perhitungan indeks ini mengukur peni-
laian atau persepsi dari pelaku bisnis di berbagai
sektor perekonomian masing-masing negara, yang
kemudian masing-masing penilaian dibobot berda-
sarkan kontribusi sektor tersebut terhadap produk
domestik bruto. Kemudian, indeks ini akan diaku-
mulasi dengan discounted average dari tahun-tahun
sebelumnya dengan menggunakan teknik moving
average. Singkatnya, indeks di tahun yang sedang
berjalan telah memperhitungkan perkembangan
indeks tersebut pada tahun-tahun sebelumnya se-
hingga dapat menangkap lag dari dampak perkem-
bangan infrastruktur terhadap sektor riil.

Pada studi ini, variabel independen utama yang
digunakan adalah kualitas infrastruktur jalan dan
pelabuhan. Kedua indikator ini dipilih karena tergo-
long dalam empat moda transportasi yang diguna-
kan untuk aktivitas ekspor berdasarkan publikasi

Badan Pusat Statistik (BPS) yang terdiri dari bandar
udara, jalan, pelabuhan, dan pipa. Namun, indika-
tor kualitas pipa tidak tersedia pada basis data yang
dirilis oleh WEF. Sedangkan, indikator kualitas ban-
dar udara hanya menunjukan kualitas layanan bagi
penumpang, bukan mengukur efisiensi operasional
pengiriman barang atau kargo. Pada praktiknya,
berdasarkan publikasi BPS, ekspor Indonesia yang
dilakukan melalui transportasi udara hanya sebesar
0,05 persen dari total ekspor pada periode tahun
2014 hingga 2017.

Kemudian untuk masing-masing kelompok ko-
moditas, penulis juga menambahkan variabel-
variabel kontrol yang dianggap relevan dalam me-
mengaruhi kinerja ekspor kelompok komoditas
tersebut. Misalnya, kinerja ekspor kelompok komo-
ditas mineral di Persamaan (5) dan logam dasar
di Persamaan (6) dipengaruhi oleh terjadinya fe-
nomena commodity boom pada periode tahun 2003
hingga 2011, dengan pengecualian saat terjadinya
krisis finansial global (Garnaut, 2015). Sedangkan,
kelompok komoditas manufaktur di Persamaan (7)
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dipengaruhi oleh disepakatinya ASEAN Free Trade
Area (AFTA) yang memiliki tujuan untuk menjadi-
kan kawasan ASEAN sebagai satu basis produksi,
terutama untuk produk manufaktur.

Lalu, terdapat tiga tahap yang dilakukan penulis
untuk menentukan metode yang paling tepat ber-
dasarkan masing-masing dataset adalah uji Breusch-
Pagan Lagrangian Multiplier (LM), uji Chow, dan uji
Hausman. Ketiga pengujian ini dilakukan untuk
menentukan di antara tiga metode dalam pengujian
data panel, yaitu pooled OLS, fixed effect, dan random
effect. Penulis juga telah melakukan beberapa uji
asumsi klasik, seperti multikolinearitas, heteroske-
dastis, dan autokorelasi untuk memenuhi asumsi
best linear unbiased estimator (BLUE) sehingga hasil
estimasi regresi tidak bias dan efisien (Gujarati &
Porter, 2009).

Hasil dan Analisis

Secara garis besar, kualitas infrastruktur pelabuhan
dan jalan memiliki hubungan positif dan signifi-
kan terhadap kinerja ekspor Indonesia secara total
dalam metode random effect maupun fixed effect. Ke-
mudian, kedua indeks kualitas infrastruktur trans-
portasi juga secara konsisten menunjukkan bagai-
mana makin baiknya kedua indeks tersebut akan
cenderung memberikan dampak yang lebih kuat
terhadap kelompok komoditas logam dasar dan
manufaktur dibandingkan dengan mineral. Hal ini
ditunjukan melalui hasil estimasi regresi dengan
kedua indeks kualitas infrastruktur transportasi
memberikan dampak positif dan signifikan pada
kedua kelompok komoditas tersebut, akan tetapi
menunjukkan hasil yang sebaliknya terhadap ke-
lompok komoditas mineral.

Perbedaan hasil estimasi regresi tersebut dise-
babkan karena makin baiknya kualitas infrastruk-
tur transportasi yang tentunya akan memberikan
dampak yang berbeda-beda, tergantung dari jenis
serta karakteristik dari masing-masing kelompok

komoditas. Hasil regresi yang tidak signifikan dari
variabel kualitas infrastruktur transportasi pada ke-
lompok komoditas mineral diakibatkan karena ke-
lompok ini didominasi oleh batu bara, liquid natural
gas, dan minyak mentah (crude oil) yang cenderung
memiliki sifat yang storable (Sweeney, n.d.) sehingga
kecepatan pengiriman menjadi tidak terlalu krusial,
meskipun tetap menjadi faktor yang tidak dapat
diabaikan (Hummels, 2007). Kondisi ini dibukti-
kan juga oleh Hummels (2007) dan Minor & Tsigas
(2008) yang menghitung nilai setara tarif yang akan
diperoleh jika berhasil menghemat waktu pengi-
riman per harinya (tariff equivalent of time savings per
day), dengan nilai setara tarif kelompok komoditas
ini adalah 0,0 persen dari total tarif pengiriman.
Hal tersebut mengimplikasikan bahwa kelompok
komoditas ini cenderung bersifat time insensitive
dalam aktivitas pengiriman antarnegara.

Hasil regresi yang relatif berbeda ditunjukkan
pada kelompok komoditas logam dasar dan ma-
nufaktur. Ekspor Indonesia untuk kelompok ko-
moditas logam dasar didominasi oleh komoditas
seperti besi, baja, timah, tembaga, nikel, hingga seng
yang dibutuhkan pada industri kontruksi dan ma-
nufaktur dalam lingkup global. Dalam praktiknya,
seluruh proses produksi dapat terhenti jika satu ba-
rang input mengalami keterlambatan dalam proses
pengiriman sehingga akan mengganggu efisiensi
dari produksi barang-barang ekspor (Li & Wilson,
2009). Secara umum, durasi dan ketepatan waktu
pengiriman yang dapat diprediksi menjadi faktor
yang lebih krusial bagi barang antara dibanding-
kan dengan barang final akibat tergabung sebagai
bagian dari rantai pasok global (Gamberoni et al.,
2010). Kelompok komoditas ini juga merupakan
kelompok komoditas dengan tingkat partisipasi
tertinggi dalam rantai nilai global dibandingkan
kelompok komoditas lainnya (World Bank, 2020).

Begitu juga untuk kelompok komoditas manufak-
tur. Konsumen dari produk-produk tersebut relatif
memiliki kesediaan membayar yang tinggi agar
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Tabel 1. Variabel dan Sumber Data

Variabel Notasi Sumber Data
Total Ekspor ln TotalEkspori jt UN COMTRADE
Total Ekspor Kelompok Komoditas Mineral Men-
tah (Kode HS 25–27)

ln TotalEksporMMi jt UN COMTRADE

Total Ekspor Kelompok Komoditas Logam Dasar
(Kode HS 72–83)

ln TotalEksporLDi jt UN COMTRADE

Total Ekspor Kelompok Komoditas Manufaktur
(Kode HS 84–89)

ln TotalEksporManui jt UN COMTRADE

Kualitas Infrastruktur Pelabuhan ln(KualitasInfrastrukturPelabuhani jt) World Economic Forum (WEF)
Kualitas Infrastruktur Jalan ln(KualitasInfrastrukturJalani jt) World Economic Forum (WEF)
Rasio Produk Domestik Bruto rasioPDBi jt World Bank
Jarak Geografis ln(JarakGeografisi jt) CEPII
Dummy Commodity Boom DummyCommodityBoomt International Monetary Fund (IMF)
Dummy FTA DummyFTAi jt World Integrated Trade Solution (WTS)
Dummy AFTA DummyAFTAi jt ASEAN

produk tersebut dapat dikirim dalam waktu yang
cepat dan tepat. Selain itu, kecepatan pengiriman
juga krusial pada produk-produk dalam golongan
tersebut yang masih bersifat barang antara atau
setengah jadi, seperti misalnya mesin kendaraan
bermotor atau komponen dari alat elektronik, yang
dengan koordinasi terkait pengiriman pada sis-
tem produksi just-in-time menjadi sangat penting
mengingat lokasi pabrik yang tersebar antarwila-
yah maupun antarnegara (Hummels, 2007). Tak
hanya itu, barang-barang ini cenderung sangat ren-
tan terhadap perkembangan teknologi yang sangat
pesat sehingga durasi pengiriman yang lamban
akan mengurangi nilai dari barang-barang tersebut
secara signifikan (Herfindahl & Treat, 2009; Yongjin
& Qing, 2017). Studi pada industri manufaktur di
India oleh Sharma & Sehgal (2010) juga menunjuk-
kan bagaimana makin baiknya kualitas infrastruk-
tur memiliki relasi yang positif pada output, efisiensi
teknis, dan total factor productivity (TFP).

Perbedaan karakteristik pada dua kelompok ko-
moditas tersebut menjadikan kedua kelompok ko-
moditas ini menjadi lebih sensitif terhadap perkem-
bangan kualitas infrastruktur transportasi. Sebagai
contoh, sistem transportasi yang inefisien tidak
hanya menyebabkan proses produksi dan distri-
busi menjadi berbiaya mahal dan lama, melainkan
juga menjadi tidak dapat diandalkan (unreliable)
(Hummels, 2007). Durasi pengantaran komoditas-

komoditas ekspor dari pabrik hingga pelabuhan
menjadi tidak terprediksi sehingga menyebabkan
keterlambatan pengiriman komoditas tersebut ke
negara importir. Tak hanya itu, ketidakpastian da-
lam proses pengiriman juga meningkatkan biaya
dan risiko produksi sehingga menyebabkan lebih
rendahnya keuntungan yang diperoleh produsen.

Kemudian, variabel independen kedua adalah
rasio PDB yang secara garis besar memberikan
hasil negatif dan signifikan. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa makin tinggi PDB dari negara importir
relatif terhadap PDB Indonesia, maka makin me-
ningkatkan intensitas ekspor Indonesia ke negara
tersebut. Kondisi ini juga sesuai dengan Model Gra-
vitasi oleh Tinbergen, bahwa makin tinggi ukuran
perekonomian mitra dagang, maka akan makin
mengintensifkan hubungan dagang kedua negara
tersebut.

Variabel jarak geografis juga memberikan hasil
yang negatif dan signifikan secara keseluruhan pa-
da metode random effect. Hasil regresi pada kedua
variabel tersebut mengimplikasikan bahwa makin
jauh jarak geografis Indonesia dengan negara mitra
dagang, maka intensitas ekspor Indonesia menjadi
makin rendah. Hasil ini juga sesuai dengan teori
gravitasi yang dikemukakan oleh Tinbergen (1962).

Lalu, variabel independen lainnya adalah varia-
bel dummy untuk kesepakatan perdagangan bebas
secara bilateral maupun multilateral dan secara
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Tabel 2. Hasil Output Regresi Variabel Dependen: Total Ekspor (Persamaan 3)

(1) (2) (3) (4)
Variabel Dependen: RE Kualitas Pelabuhan RE Kualitas Jalan FE Kualitas Pelabuhan FE Kualitas JalanLn Total Ekspor
Ln Kualitas Pelabuhan 1,408*** 1,496***

(0,229) (0,265)
Ln Kualitas Jalan 1,172*** 1,223***

(0,177) (0,160)
Rasio PDB -0,372*** -0,333*** -0,426** -0,338

(0,0955) (0,108) (0,198) (0,224)
Ln Jarak Geografis -0,788*** -0,729*** ommited ommited

(0,251) (0,274)
Dummy FTA 0,286*** 0,270*** 0,267*** 0,250***

(0,0806) (0,0740) (0,0854) (0,0769)
Konstanta 27,47*** 27,27*** 20,70*** 20,99***

(2,203) (2,434) (0,279) (0,245)
Observasi 216 216 216 216
R-squared 0,430 0,440
Number of id 18 18 18 18

Keterangan: Standard errors in parentheses
* signifikan pada taraf nyata 10%
** signifikan pada taraf nyata 5%
***signifikan pada taraf nyata 1%

Tabel 3. Hasil Output Regresi Variabel Dependen: Total Ekspor Komoditas Mineral (Persamaan 4)

(1) (2) (3) (4)
Variabel Dependen: RE Kualitas Pelabuhan RE Kualitas Jalan FE Kualitas Pelabuhan FE Kualitas JalanLn Total Ekspor Mineral
Ln Kualitas Pelabuhan -0,984 -0,312

(1,787) (2,012)
Ln Kualitas Jalan -0,435 -0,433

(1,306) (0,964)
Rasio PDB -0,775*** -0,828*** -0,861 -0,885

(0,179) (0,179) (0,916) (0,901)
Ln Jarak Geografis -2,159*** -2,194*** ommited ommited

(0,475) (0,519)
Dummy Commoodity Boom 0,395* 0,419* 0,423* 0,428*

(0,202) (0,219) (0,209) (0,223)
Dummy FTA 1,012*** 0,984*** 0,844** 0,836**

(0,311) (0,288) (0,328) (0,301)
Konstanta 40,70*** 40,42*** 21,49*** 21,35***

(5,418) (5,072) (2,912) (2,116)
Observasi 216 216 216 216
R-squared 0.078 0.078
Number of id 18 18 18 18

Keterangan: Standard errors in parentheses
* signifikan pada taraf nyata 10%
** signifikan pada taraf nyata 5%
***signifikan pada taraf nyata 1%

khusus, ASEAN Free Trade Area pada kelompok
komoditas manufaktur, memberikan dampak po-
sitif dan signifikan serta konsisten dalam meme-
ngaruhi kinerja ekspor bilateral Indonesia dengan
masing-masing mitra dagang, kecuali untuk kelom-
pok komoditas logam dasar. Hasil ini menunjukkan
terjadinya trade creation antara Indonesia dengan

negara-negara lainnya ketika kedua negara me-
miliki kesepakatan perdagangan secara bilateral
maupun multilateral, seperti penghilangan hambat-
an perdagangan dalam aspek tarif maupun nontarif
(Salvatore, 2012).

Variabel independen lainnya adalah dummy ta-
hun terjadinya commodity boom di tahun 2003 hing-
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Tabel 4. Hasil Output Regresi Variabel Dependen: Total Ekspor Komoditas Logam Dasar (Persamaan 5)

(1) (2) (3) (4)
Variabel Dependen: RE Kualitas Pelabuhan RE Kualitas Jalan FE Kualitas Pelabuhan FE Kualitas JalanLn Total Logam Dasar
Ln Kualitas Pelabuhan 2,032** 2,633**

(0,967) (1,000)
Ln Kualitas 1,670** 2,113**
Jalan (0,831) (0,962)
Rasio Produk Domestik Bruto -0,386 -0,375 -0,818 -0,681

(0,279) (0,282) (0,698) (0,604)
Ln Jarak Geografis -2,159*** -2,194*** ommited ommited

(0,475) (0,519)
Dummy Commoodity Boom 0,177** 0,154 0,171 0,149

(0,0895) (0,0949) (0,104) (0,108)
Dummy FTA 0,0395 0,0124 -0,111 -0,135

(0,181) (0,202) (0,195) (0,235)
Konstanta 29,67*** 30,06*** 16,61*** 17,20***

(3,750) (3,580) (1,721) (1,428)
Observasi 216 216 216 216
R-squared 0,157 0,171
Number of id 18 18 18 18

Keterangan: Standard errors in parentheses
* signifikan pada taraf nyata 10%
** signifikan pada taraf nyata 5%
***signifikan pada taraf nyata 1%

Tabel 5. Hasil Output Regresi Variabel Dependen: Total Ekspor Komoditas Manufaktur

(1) (2) (3) (4)
Variabel Dependen: RE Kualitas Pelabuhan RE Kualitas Jalan FE Kualitas Pelabuhan FE Kualitas JalanLn Total Ekspor Manufaktur
Ln Kualitas Pelabuhan 0,926** 0,990**

(0,372) (0,445)
Ln Kualitas 0,786*** 0,814**
Jalan (0,273) (0,312)
Rasio Produk Domestik Bruto -0,315** -0,287** -0,441 -0,385

(0,147) (0,145) (0,302) (0,289)
Ln Jarak -1,046*** -1,008*** ommited ommited
Geografis (0,382) (0,387)
Dummy FTA 0,303* 0,282* 0,298* 0,278

(0,157) (0,163) (0,161) (0,167)
Konstanta 40,70*** 40,42*** 21,49*** 21,35***

(5,418) (5,072) (2,912) (2,116)
Observasi 216 216 216 216
R-squared 0,078 0,078
Number of id 18 18 18 18

Keterangan: Standard errors in parentheses
* signifikan pada taraf nyata 10%
** signifikan pada taraf nyata 5%
***signifikan pada taraf nyata 1%

ga 2011, dengan pengecualian pada saat terjadinya
krisis finansial global. Hasil ini menunjukkan hu-
bungan yang positif dan signifikan pada kelompok
komoditas mineral maupun logam dasar. Kondisi
ini juga dibahas oleh Garnaut (2015) yang menyebut-
kan bahwa meningkatnya permintaan juga diikuti
dengan makin meningkatnya produksi serta ekspor

komoditas tersebut oleh Indonesia. Kebalikannya,
krisis finansial global menyebabkan terjadinya pe-
nurunan permintaan yang kemudian menyebabkan
terjadinya penurunan produksi domestik serta eks-
por.
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Simpulan

Dengan menggunakan analisa Model Gravitasi, stu-
di ini menemukan bahwa, baik kualitas infrastruk-
trur transportasi pelabuhan dan jalan Indonesia
maupun mitra dagang, memiliki hubungan posi-
tif dan signifikan terhadap kinerja ekspor bilateral
Indonesia secara total. Hasil ini menunjukkan bah-
wa infrastruktur transportasi yang berkualitas dan
efisien, khususnya pelabuhan dan jalan, akan me-
nurunkankan biaya perdagangan melalui makin
rendahnya biaya transportasi sehingga dapat me-
ningkatkan kinerja ekspor Indonesia secara agregat.

Sedangkan, jika membagi berdasarkan tiga ke-
lompok komoditas yang dikaji dalam studi ini, in-
frastruktur transportasi pelabuhan dan jalan dari
Indonesia dan mitra dagang memberikan dampak
yang lebih kuat pada kelompok komoditas logam
dasar dan manufaktur dibandingkan terhadap ke-
lompok komoditas mineral. Kondisi ini mengim-
plikasikan bahwa dalam upaya-upaya memfasili-
tasi perdagangan internasional, khususnya dalam
meningkatkan kualitas infrastruktur transportasi,
terdapat kemungkinan masing-masing upaya akan
memberikan dampak yang bervariasi antarsektor
maupun antarkelompok komoditas.

Kemudian, studi ini juga menunjukkan bahwa ki-
nerja ekspor Indonesia juga dipengaruhi tak hanya
oleh kualitas infrastruktur transportasi dari negara
eksportir, melainkan juga negara importir sehing-
ga mendorong makin pentingnya konsep positive
cross-border externality. Lalu, meskipun sebagian be-
sar aktivitas ekspor Indonesia menggunakan moda
transportasi laut atau melalui pelabuhan, akan teta-
pi masing-masing indikator kualitas infrastruktur
transportasi, khususnya jalan, juga memiliki peran
penting terutama dalam mendukung proses distri-
busi komoditas-komoditas ekspor terutama dalam
lingkup domestik.

Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan atau limitasi dalam studi ini terdapat
dalam model yang digunakan, yaitu tidak dapat
mengombinasikan dua atau lebih indikator kua-
litas infrastruktur transportasi dalam satu model
yang sama. Hal ini dikarenakan jika dua atau lebih
indikator tersebut digunakan dalam satu model
yang sama, maka akan menyebabkan terjadinya isu
multikolinearitas yang terbukti pada uji Variance
Inflation Factor (VIF).

Lalu, terdapat pula isu endogenitas melalui ada-
nya reverse casualty dalam studi ini dengan terdapat
dua skenario yang mungkin terjadi. Pertama, perba-
ikan kualitas infrastruktur transportasi dilakukan
untuk mendorong kinerja ekspor yang dinilai belum
maksimal. Kedua, perbaikan kualitas infrastruktur
transportasi untuk menunjang akvititas dan kinerja
ekspor yang telah tinggi.

Penelitian selanjutnya dapat mengukur dampak
dari makin baiknya kualitas infrastruktur transpor-
tasi terhadap kelompok komoditas dengan tingkat
depresiasi yang tinggi (Hummels, 2007), seperti
kelompok komoditas produk hewan dan hewan hi-
dup (kode HS 01 hingga 05), produk sayuran (kode
HS 06 hingga 14), hingga makanan dan minuman
siap saji (kode HS 16 hingga 24). Tak hanya itu, pe-
nelitian selanjutnya juga dapat mengukur dampak
dari kualitas infrastruktur transportasi terhadap ki-
nerja ekspor untuk tiga jenis klasifikasi barang yang
berbeda, yaitu barang modal, antara, dan konsumsi.
Penggunaan jarak kultural, seperti apakah negara
eksportir dan importir memiliki hubungan seba-
gai bekas negara koloni, juga dapat menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi hubungan ekspor
antarnegara.

Implikasi Kebijakan

Selama ini, publikasi-publikasi yang dirilis oleh
beberapa institusi pemerintah, seperti Kemente-
rian Koordinator Bidang Perekonomian, Kemen-
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terian Keuangan, dan Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional atau Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) cenderung ma-
sih menggunakan dimensi kuantitas infrastruktur
sebagai indikator keberhasilan pembangunan. Con-
tohnya, dokumen terkait Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020
hingga 2024 cenderung menggunakan indikator
panjang jalan dalam kilometer (KM), jumlah ban-
dar udara yang dikembangkan hingga penambahan
trayek transportasi umum dan logistik. Padahal, be-
lum tentu hasil pembangunan yang diukur secara
kuantitatif juga didukung dengan makin baiknya
kondisi dan ketahanan infrastruktur di lapangan
serta dampak positifnya dirasakan secara langsung
oleh para pelaku bisnis melalui makin efisiensi-
nya proses distribusi yang diukur secara kualitatif
melalui persepsi institusi pada indeks ini.

Oleh karena itu, selain tetap mengukur keberha-
silan pembangunan infrastruktur dengan indikator
yang bersifat kuantitas, pemerintah dapat menga-
dopsi metode pengukuran indeks kualitas infras-
truktur transportasi yang selama ini digunakan oleh
World Economic Forum, yaitu dengan menggunakan
persepsi dari pelaku bisnis terkait efisiensi serta
kualitas dari infrastruktur transportasi. Indeks ini
dinilai dapat mencerminkan secara lebih kompre-
hensif dampak serta kondisi dari pembangunan
infrastruktur transportasi yang dirasakan oleh para
pelaku bisnis, baik di level provinsi maupun kabu-
paten atau kotamadya. Terkait pengumpulan data,
pemerintah dapat memanfaatkan Survei Tahunan
Perusahaan Industri Manufaktur yang dilakukan oleh
BPS.

Kemudian bagi sektor swasta atau pelaku bisnis,
studi ini menunjukkan bagaimana pentingnya kua-
litas infrastruktur transportasi yang makin efisien
dalam menunjang kinerja ekspor Indonesia, teru-
tama untuk industri kelompok komoditas logam
dasar dan manufaktur. Kedua kelompok komodi-
tas tersebut merupakan kelompok komoditas yang

termasuk dalam sistem produksi just-in-time ser-
ta memiliki partisipasi yang tinggi dalam rantai
nilai global. Kondisi ini mengimplikasikan durasi
dan proses pengiriman yang efisien menjadi sa-
ngat krusial untuk kedua kelompok komoditas
ini. Oleh karena itu, disarankan untuk membangun
lokasi-lokasi produksi yang berada di wilayah yang
memiliki tingkat konektivitas yang baik dan efisien.
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